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Pendahuluan

Sebagaimana tercantum dalam rumusan tujuan
pendidikan nasional nomor 20 pasal 3 tentang pen-
didikan nasional menjelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional  berfungsi
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manu-
sia beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha

mengem-

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertangggungjawab.!

Dalam rangka menghasilkan siswa-siswi yang
berprestasi, proses pendidikan diharapkan senan-
tiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya
untuk memperbaiki mutu pendidikan adalah mun-
culnya gagasan tentang urgensi pendidikan karakter
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Gagasan ini

'Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 3 tentang pendi-
idikan Nasional (Jakarta: Karya Gemilang, 2009), h. 63
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muncul karena proses pendidikan yang ada selama
ini dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam mem-
bangun manusia Indonesia yang berkarakter.

Jika pendidikan hanya mementingkan aspek in-
telektual semata tanpa membangun karakter siswa,
maka hasilnya adalah moral yang rusak dan pelang-
garan terhadap nilai-nilai. Hasil akhirnya jika di-
analogikan, pendidikan seperti ini hanya akan sep-
erti robot, berakal tapi tidak berkepribadian, kosong
jiwanya.

Untuk itu, pembentukan karakter menjadi san-
gat penting. Dengan pendidikan karakter, manusia
diharapkan tidak hanya cerdas dalam pengetahuan-
nya saja melainkan juga perilakunya. Perilaku ses-
eorang haruslah menunjukkan atau sesuai dengan
ilmu pengetahuannya.

Pendidikan merupakan sistem dan cara men-
ingkatkan kualitas hidup manusia dalam segala as-
pek kehidupan di dunia. Pendidikan mempunyai
peranan penting dalam menentukan kemajuan
sebuah negara. Oleh karena itu, jika ingin memaju-
kan sebuah negara terlebih dahulu harus dimulai
dengan meningkatkan kualitas pendidikan yang
ada. Pendidikan harus menjadi prioritas utama pe-
merintah. Oleh karena itu, pemerintah melakukan
reformasi dalam bidang pendidikan.?

Dewasa ini sering dijumpai fenomena sosial
yang berkembang, yakni kenakalan remaja di ling-
kungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat,
seperti tawuran massal dan berbagai kasus deka-
densi moral lainnya. Bahkan dibeberapa kota be-
sar, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang
meresahkan. Dari hal tersebut maka pentingnya
pendidikan karakter untuk diterapkan dalam lem-
baga pendidikan. Karena itu, lembaga pendidikan
formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi
muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya
dalam membentuk kepribadian peserta didik mela-
lui peningkatan mutu pendidikan yang berkualitas
serta pendidikan yang berkarakter.

Guru PPKn tentu mempunyai tanggung jawab
dalam meningkatkan mutu pembelajarannya. Para
guru harus yakin bahwa dengan pembelajaran yang
bermutu dan berkualitas maka para peserta didik
tidak hanya akan memperoleh pengetahuan agama

2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen , h. 2
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saja namun akan mampu memahami bagaimana
beragama dengan benar sehingga arah hidupnya
menjadi jelas dengan dasar aturan yang ada da-
lam Islam itu sendiri. Dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran inilah para guru PPKn dituntut
memiliki strategi yang jitu agar tujuan yang sudah
direncanakan dengan bagus bisa tercapai secara
maksimal. Terutama tujuan terbentuknya karakter
para peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya para guru PPKn dalam meningkatkan
mutu pembelajarannya untuk membentuk akhlakul
karimah peserta didik merupakan suatu hal prak-
tis yang harus dilakukan karena merupakan wujud
pelaksanaan Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 1 ayat (1) dan ayat (2). Da-
lam pasal ini dinyatakan bahwa “pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-
gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakul
karimah, serta keterampilan yang diperlukan dirin-
ya, masyarakat, bangsa dan negara’

Selanjutnya pada ayat (2) dinyatakan juga bah-
wa “pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang bera-
kar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional In-
donesia dan tanggap terhadap tuntuan perubahan
zaman™*

Untuk itu sekolah atau Madrasah yang dalam
hal ini MAN 1 Model Kota Bengkulu, kedisiplinan
dan tanggung jawab sangat perlu diterapkan da-
lam proses belajar mengajar, alasannya yaitu da-
pat membantu kegiatan belajar, dapat menimbul-
kan rasa senang untuk belajar dan meningkatkan
hubungan sosial. Disiplin dan tanggung jawab san-
gat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Kar-
ena menjadi salah satu prasyarat bagi pembentukan
sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan yang akan
mengantar seorang siswa sukses dalam belajar.

Disiplin merupakan tindakan yang menunjuk-
kan perilaku tertib dan patuh pada berbagai keten-
tuan dan peraturan. Adapun dari indikator disiplin

*Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal
1 ayat(1)

“Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal
1 ayat (2)
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tersebut yaitu membiasakan hadir tepat waktu,

membiasakan mematuhi aturan, menggunakan
Bapakaian sesuai jadwal. Begitu juga halnya dengan
tanggung jawab yang merupakan sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewa-
jibannya yang seharusnya dia lakukan. Indikator
dari tanggung jawab antara lain melaksanakan tugas
piket secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan

sekolah, mengajukan usul pemecahan masalah.

Rumusan Masalah
Dari dasar pemikiran di atas, maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi peningkatan mutu pembela-
jaran guru PPKn dalam pembentukan karakter
siswa-siswi di MAN 1 Model Kota Bengkulu?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam peningkatan mutu pembelajaran guru
PPKn dalam pembentukan karakter siswa-siswi
di MAN 1 Model Kota Bengkulu?

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati® Sedangkan Menurut Anselm,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statis-
tik atau bentuk hitungan lainnya®. Dalam penulisan
ini, penulis akan melakukan penelitian lapangan
(field research) sedangkan metode yang diguna-
kan adalah deskiptif kualitatif. Adapun penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
mendeskripsikan secara setematis, faktual dan aku-
rat mengenai fakta-fakta, situasi atau kejadian-keja-
dian dan karakteristik tentang strategi peningkatan
mutu pembelajaran guru PPKn dalam pemben-
tukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
—siswi di MAN 1 Model Kota Bengkulu.

Kajian Teori
Konsep peningkatan mutu pendidikan meru-
pakan salah satu unsur dari paradigma baru pen-

Lexi. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta. Grafindo Per-
sada. 2004). h. 4.

°Anselm, Juliet Corbin. Dasar-dasar Penelitian Kualitif. (Jakarta. Pusaka
pelajar. 2009) .h .4
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gelolaan pendidikan di Indonesia. Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia faktor
kualitas pendidik senantiasa dituntut mendapat-
kan perhatian yang serius. Pengakuan guru sebagai
sudah
kualifikasi akademik yang

tenaga profesional akan diberikan jika guru
memiliki antara lain
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sar-
jana atau diploma empat, sertifikat pendidik yang
diperoleh guru setelah mengikuti pendidikan profe-
si, dan kompetensi guru yang meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial, dan kompetensi professional.

Pengertian Guru

Guru merupakan salah satu  profesi yang
berkaitan dengan pelaksanaan aktivitas pada bi-
dang pendidikan. Guru adalah pendidik yang
berada di lingkungan sekolah. Menurut Undang-
Undang tentang guru dan dosen:

Guru adalah pendidik profesional, dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidi-
kan formal, pendidikan dasar dan pendidikan me-
nengah.® Dengan tugas yang diembannya sebagai
pendidik, seorang guru selalu dijadikan tokoh pa-
nutan, model atau contoh oleh siswa-siswinya dan
masyarakat adalah guru. Guru harus memiliki stan-
dar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tang-
gung jawab, wibawa dan disiplin’’ Standar kualitas
tersebut berkaitan dengan tugas guru sebagai pen-
didik yang wajib memberikan panutan bagi peserta
didiknya. Guru yang berkualitas tentunya memiliki
kompetensi diri sehingga mampu menyalurkan il-
munya dengan baik. Kemampuan guru tersebut
dapat menjadi indikator terlaksananya tujuan pen-

didikan.’

a. Metode pembelajaran PPKn

Berikut adalah beberapa metode yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran PPKn:
1. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara menyam-

"Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya,
2013),h. 231

SUndang- Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005

*Mulyasa, (2007). Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT Remaja Ros-
dakarya. h. 37
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paikan ilmu pengetahuan secara lisan. Hendaknya
ceramah mudah diterima, mudah dipahami dan
mampu menstimulasi pendengar (anak didik) un-
tuk melaksanakan hal yang baik dari isi ceramah
yang telah didengar.!® Menurut Suryono, metode
ceramah merupakan penjelasan atau penuturan
bahan ajar oleh guru secara lisan yang dalam pelak-
sanaannya dapat digunakan media atau alat bantu
mengajar uraian tersebut dapat dipahami oleh siswa
secara jelas.!!

2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan proses penga-
juan pertanyaan guru terhadap murid. Pada metode
ini, pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa
seputar pengetahuan dan pemahaman mereka ter-
hadap materi yang telah dipelajari dan diberikan
oleh guru.'

3. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan salah satu cara
mendidik sebagai upaya memecahkan masalah
yang dihadapi, baik dua orang atau lebih dimana
masing-masing mengajukan argumentasinya untuk
memperkuat pendapatnya. Menurut Nana Sudjana,
diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar infor-
masi, pendapat dan pengalaman untuk mendapat
pengertian bersama tentang sesuatu yang lebih jelas
dan lebih teliti.

4. Metode Pemecahan Masalah (problem
solving)
Metode pemecahan masalah atau problem
solving merupakan cara memberikan pengertian
dengan menstimulasi anak didik untuk berpikir

dan memperhatikan tentang suatu.

5. Metode Perintah Berbuat Baik dan Saling Me-
nasehati
Metode ini dimaksudkan untuk memberikan
motivasi terhadap anak didik untuk mengerjakan
yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar.

"Abdul Majid, Perencanaan Pembelaran, Mengembangkan Standard
Kompetensi Guru,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),h.137

""'Suryono, dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Cet. I;Jakarta:
Rineka Cipta, 1992),h.99

2Winarno Surachmat, Metodologi Pengajaran Nasional, h.81
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6. Metode Suri Tauladan

Adapun konsep keteladanan ini sudah diberi-
kan dengan cara Allah mengutus Nabi Muhammad
SAW untuk menjadi panutan dan suri tauladan yang
baik bagi umat manusia. Dengan adanya metode
suri tauladan ini, akan menumbuhkan hasrat bagi
orang lain untuk menirunya. Dengan adanya con-
toh baik berupa ucapan, perbuatan dan tingkah laku
akan memberikan kesan yang baik bagi pendidikan
anak serta memberikan kesan yang baik pula dalam

kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari.

Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter adalah “kualitas atau kekuatan mental
atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus yang menjadi pen-
dorong dan penggerak, serta yang membedakan
dengan individu lain”"
Karakater adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pe-
mikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.
Menurut Zubaedi, karakter adalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, person-
alitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak.'

Terdapat dua pengertian yang dapat disarikan
dari pengertian karakter. Pertama, karakter meru-
juk pada cara seseorang bertingkah laku. Kedua,
keterkaitan yang erat antara karakter dengan “per-
sonality”” Seseorang baru bisa disebut orang yang
berkarakter (a person of character) apabila tingkah

lakunya sesuai kaidah moral?!®

Pembahasan
1. Peningkatan mutu pembelajaran guru PPKn

dalam pembentukan karakter siswa di MAN 1

Model Kota Bengkulu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pen-
ingkatan mutu dalam proses pembelajaran yaitu
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran ada-
lah suatu cara yang digunakan didalam proses
pendidikan. Strategi
belajar mengajar, oleh karena itu seorang guru har-
us menggunakan dan menerapkan strategi pembe-

sangat penting dalam proses

“Hidayatullah, Pendidikan Karakter:Membangun Peradaban Bangsa.
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h.13

14Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 6.

“Andayani Dian dan Abdul Majid.Pendidikan Karakter Perspektif Is-
lam, (Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 2011), h 2.
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lajaran tersebut dengan baik.

Guru pada lembaga pendidikan formal seperti
madrasah dan sekolah memiliki berbagai macam
karakteristik mengajar. Antara guru yang satu den-
gan yang lain tentu memiliki gaya mengajar yang
berbeda dan strategi pembelajaran sesuai dengan
kreatifitasnya. Menurut pandangan penulis, kara-
kteristik mengajar adalah ciri khas atau bentuk
gaya mengajar dari seorang guru yang melekat pada
diri orang tersebut.

Pembelajaran PPKn dikatakan bermutu apabila
hasil yang di peroleh dari siswa tersebut bisa men-
erapkan materi dalam pembelajaran PPKn dalam
kehidupan sehari-hari. Mengenai hal tersebut yang
paling penting hal pertama yang harus dilakukan
guru adalah melihat situasi, kondisi dan karakter
kelas, baik dari siswa maupun keadaan lingkun-
gan kelas sebelum memulai pelajaran.

Sebagai seorang pendidik atau guru yang meng-
hadapi siswa-siswidi dalam kelas dengan berbagai
macam karakteristik yang dimiliki masing- mas-
ing siswa yaitu membimbing para siswanya dalam
berperilaku yang baik dan memotivasisiswa untuk
selalu berperilaku baik. Disinilah peran seorang
guru adalah sebagai pembimbing dan motivator.
Berkaitan dengan hal tersebut kegiatan pembelaja-
ran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu
belajar, dan cara pembelajaran perlu disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik.

Selama berinteraksi dengan siswa  Madrasah
Aliyah Negeri 1 Model Kota Bengkulu, diketahui
bahwa strategi pembelajaran PPKn pada kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Pada kegiatan awal di
kelas guru memberi salam kepada peserta didik
dan peserta didik membalas salam dari guru. Set-
elah itu peserta didik berdo’a bersama-sama untuk
mengawali proses pembelajaran begitu juga dalam
mengakhiri pembelajaran siswa diajak berdo’a. Ada
beberapa siswa yang belum paham tentang ma-
teri dan masih dibimbing oleh guru agar bisa pa-
ham mengenai materi tersebut.

Dari sinilah maka strategi -strategi pembelaja-
ran menjadi urgensi dalam keberhasilan mencer-

daskan  afektif siswa disamping kognitif dan
psikomotornya, pada pembelajaran khususnya
PPKn.

Pada kegiatan pembelajaran PPKn. Seperti
membiasakan mereka untuk berdo’a, memberikan

pengalaman mengenai materi pelajaran, mem-

X
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bangkitkan emosional, dan keteladanan.

Ketika proses belajar mengajar berlangsung
di dalam kelas guru harus memberi wawasan kea-
gamaan kepada siswa-siswinya dengan menyisip-
kan dan menghubungkan materi pelajaran yang
ada di kelas dengan kehidupan sehari-hari. Agar
anak tidak hanya berfikir dan mengetahui ten-
tang materinya saja akan tetapi bisa menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan dimana
ia berada.

Strategi dan teknik merupakan dua faktor pent-
ing dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn.
tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran
sangat dipengaruhi dari penggunaan Strategi dan
teknik pembelajaran yang tepat sasaran guna men-
capai tujuan pembelajaran.

Guru PPKn di Madrasah Aliyah Negeri 1 Model
Kota Bengkulu di atas bahwa sudah memahami
tentang betapa pentingnya penggunakan strategi
dan teknik dalam suatu pembelajaran. Dengan
memahami hal tersebut kegiatan belajar mengajar
akan semakin terarah. Selain itu, apa yang men-
jadi pokok pembahasan dari suatu materi dalam
pembelajaran akan terealisasikan dengan adanya
suatu strategi dan teknik yang digunakan dalam
proses pembelajaran oleh seorang guru.

Jadi bisa ditarik kesimpulan, selain guru mampu
memahami tentang pengertian strategi dan teknik
guru juga harus bisa menggunakan strategi dalam
pembelajaran.

Penggunaan suatu strategi dalam kegiatan be-
lajar mengajar sudah tidak dapat dipungkiri lagi
akan kepentingannya. Sebab dalam kegiatan pem-
belajaran seorang guru dituntut untuk memberikan
pemahaman kepada siswanya disetiap penyampa-
ian materi pelajaran yang diberikan. Secara umum
strategi  diartikan sebagai cara mengerjakan ses-
uatu, baik tidaknya suatu Strategi banyak bergan-
tung pada situasi dan kondisi pemakaian Strategi
itu sendiri.

Dalam mengembangkan strategi dan teknik
pembelajaran, guru-guru PPKn di Madrasah Ali-
yah Negeri 1 Model Kota Bengkulu menggunakan
lebih dari satu macam strategi dan tidak selamanya
menggunakan teknik ceramah dalam kegiatan be-
lajar mengajar. Hal ini disebabkan karena kes-
dan teknik itu selalu
ditunjang dengan menggunakan

empurnaan suatu Strategi
didukung atau

strategi -strategi yang lainnya, sehingga guru se-
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baiknya menggunakan kolaborasi dari beberapa
strategi dan teknik dalam pembelajarannya. Selain
itu setiap strategi dan teknik mempunyai kelebi-
han dan juga kekurangan. Sehingga guru sebaiknya
menggunakan beberapa strategi dan teknik pembe-
lajaran dalam satu kali tatap muka.

Mengkolaborasikan Strategi dan teknik dalam
suatu pembelajaran juga dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan,
dalam pembelajaran, seorang guru tidak harus ter-
paku dengan menggunakan satu Strategi tertentu,
akan tetapi harus menggunakan kolaborasi strategi
dengan tujuan agar pengajaran tidak monoton dan
membosankan.

Agar strategi dan teknik yang digunakan terasa
nyaman, menyenangkan didalam proses pembela-
jaran dan membuat para siswa selalu bersemangat
untuk mengikuti proses pembelajaran PPKn,
seorang guru haruslah memiliki dasar-dasar per-
timbangan sebelum menggunakan suatu strategi
dan teknik. Ada beberapa hal yang harus diper-
timbangkan seorang guru di dalam menggunakan
suatu strategi mengajar yaitu; tujuan, siswa, bahan
pelajaran, fasilitas, situasi, guru, kebaikan dan kele-
mahan Strategi tertentu.

Teknik ceramah

mudah dalam pembelajaran tetapi yang perlu diin-

memang teknik yang paling

gat bahwa teknik tersebut bukan tanpa hambatan
karena banyak siswa yang merasa bosan dan men-
galihkan perhatiannya kepada hal-hal lain. Hal ini
dapat di atasi dengan gaya mengajar guru yang in-
teraktif dan memunculkan sedikit humor dan cerita
agar kelas tidak menjenuhkan dan meningkatkan
perhatian siswa. Dan sesuatu yang dikerjakan se-
cara bersama-sama akan sangat menyenangkan,
dan pelajaran yang menyenangkan akan mem-
buat siswa semangat sehingga memberikan hasil
yang baik.

Teknik apapun bisa diterapkan dalam suatu
pembelajaran. Akan tetapi, seorang guru tidak boleh
melakukan bahwa ia dijadikan sebagai suri taula-
dan oleh anak didiknya. Jika guru mampu mengap-
likasikan antara materi yang disampaikan dengan
kehidupannya sehari-hari, maka anak-anak akan
semakin faham dengan sendirinya dengan hanya
melihat contoh dari Bapak/ Ibu guru.

Peningkatan mutu pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru PPKn dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di Madrasah Aliyah Negeri 1

X
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Model Kota Bengkulu sebagai berikut:

a. Guru PPKn dalam menentukan strategi
pembelajaran dengan menyesuaikan situasi, kon-
disi kelas serta karakter peserta didiknya agar materi
yang diajarkan mudah diterima oleh siswa.

b. Guru PPKn dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn bersifat individual dengan
menggunakan strategi yang diantaranya strategi
pembiasaan, pengalaman, emosional, keteladan-
an, dan rasional. Beberapa strategi terlihat jelas
pada kegiatan belajar mengajar.

1) Diantaranya strategi pembiasaan. strategi ini

terlihat pada saat setiap memulai dan men-

gakhiri kegiatan belajar mengajar guru mem-
beri salam dan berdo’a bersama-sama, membi-
asakan menulis dan membaca materi pelajaran
yang diajarkan.

2) Strategi pengalaman. Dalam strategi ini guru
memberikan materi keagamaan seperti Akhlak

yang

dengan materi Asmaul Khusna.

terpuji menunjukkan  gambar-gambar
berhubungan
Menunjukkan tentang akhlak tercela yaitu riya’
dan memberi penguatan mengenai dampak dari
perbuatan riya’ tersebut.

3) Strategi

bimbingan kepada siswa yang masih belum pa-

keteladanan,  guru memberikan
ham mengenai materi Akhlak terpuji dan guru
menjelaskannya dengan menyajikan contoh
akhlak terpuji dan tercela terkait dengan ma-
teri. Dan menerapkan pada setiap hari jum’at
untuk peduli infak.

4) Strategi rasional guru menyajikan beberapa
gambar tentang sifat Akhlak terpuji kemudian
guru membuatkanya kolom dan siswa disuruh
untuk mengelompokkan kedalam kolom terse-
but, sehingga antara gambar dan pengertian dari
sifat Akhlak terpujitersusun secara kelompok.

5) Strategi
penguatan terhadap siswa,

emosional, terlihat guru memberikan
untuk menggugah
emosionalnya schingga ada kemauan untuk
melakukan ajaran yang diperintahkan didalam

pembelajaran PPKn.

c.  Guru PPKn dalam meningkatkan mutu pem-
belajaran lebih menekankan pada Strategi pembi-
asaan dalam kegiatan diluar kelas seperti dibiasa-
kan untuk shalat dhuha berjamaah dimasjid dan
membaca Al-Qur’an selamal5 menit sebelum pem-

belajaran dimulai.
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pen-
ingkatan mutu pembelajaran guru PPKn dalam
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab
siswa-siswi di MAN 1 Model Kota Bengkulu.

1. Faktor Pendukung:
a. Motivasi dan Dukungan Orang Tua

Motivasi pola hidup berkarakter tidak hanya
diberikan oleh pihak sekolah saja, melainkan juga
dari orang tua, karena setelah sampai di rumabh,
siswa akan dibina langsung oleh orang tua masing-
masing dalam berprilaku. Diantara faktor terpent-
ing dalam lingkungan keluarga dalam pembentu-
kan karakter anak adalah pengertian orang tua
akan kebutuhan kejiwaan anak yang pokok, antara
lain rasa kasih sayang, rasa aman, harga diri, rasa
bebas, dan rasa sukses.

Selain perhatian, orang tua juga memberikan
teladan yang baik bagi anak-anaknya, ketenangan
dan kebahagiaan merupakan faktor positif yang ter-
penting dalam pembentukan karakter anak.

1 Model Kota

Bengkulu tidak akan merasa nyaman belajar dan

Siswa Madrasah Aliyah Negeri

termotivasi untuk menaati peraturan di sekolah jika
tidak didukung oleh keluarganya.
sosial

Keluarga merupakan satuan

yang
paling sederhana dalam kehidupan manusia.
Anggota-anggotanya terdiri atas ayah, ibu dan
anak-anak. Bagi anak-anak keluarga merupakan
lingkungan sosial yang pertama yang dikenalnya.
Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi
fase sosialisasi awal bagi pembentukan kejiwaan
anak.

Pengaruh kedua orang tua terhadap perkem-
bangan jiwa keagamaan anak dalam pandangan
Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, orang
tua bertanggung jawab atas perkembangan jiwa
keagamaan anak. Keluarga dinilai sebagai faktor
yang paling dominan dalam meletakkan dasar bagi
perkembangan jiwa keagamaan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bah-
wa lingkungan keluarga adalah merupakan suatu
hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses
pendidikan karakter yang selama ini diterima oleh
siswa, dalam arti apabila lingkungan keluarga baik,
maka baik pula kepribadian anak, yang mana hal
tersebut merupakan alat penunjang dalam pem-
bentukan karakter siswa.

X
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b. Komitmen Bersama

Sangat sulit merubah atau membuat ke-
biasaan baru pada suatu lembaga tanpa adanya
komitmen bersama. Adanya komitmen bersama
diawali dengan adanya pengertian, pengetahuan
dan keyakinan individu-individu warga sekolah di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Model Kota Bengkulu ter-
hadap tujuan bersama. Bersama- sama memben-
tuk pengarahan, pembinaan, dan pengembangan
agar mampu mengembangkan diri, ilmu, tugas-
tugas hidupnya, mewujudkan karakter yang mulia
dan berperan aktif dalam membangun kehidupan
guna menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai

seorang pendidik.

c. Fasilitas yang Lengkap

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu telah
berdiri lama dan telah memiliki fasilitas yang luma-
yan lengkap walaupun masih ada sedikit kekuran-
gan. Fasilitas yang dimaksud adalah sarana dan
prasarana yang mendukung yang digunakan seba-
gaimana mestinya menurut guru akidah akhlak.

a) Ruang Kelas sudah digunakan sebaik mung-
kin yaitu digunakan untuk kegiatan proses bela-
jar mengajar.

b) Masjid
yaitu digunakan untuk sholat dhuhur berjamaah

sudah digunakan sebaik mungkin
dan digunakan untuk praktik tentang beriba-
dah apapun terkait dengan materi pendidikan
agama Islam

c¢) Buku-buku perpustakaan
sebaik mungkin yaitu digunakan untuk proses

sudah digunakan

pembelajaran, untuk menambah wawasan
siswa seperti halnya buku cerita yang mendidik

d) Laboratorium yang biasa digunakan untuk ber-
bagai praktikum proses belajar mengajar yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan alam.

e) Lapangan yang sudah digunakan dengan se-
baik mungkin yaitu digunakan untuk berba-
gai macam olahraga dan juga bisa digunakan
lomba-lomba antar kelas.!

2. Faktor Penghambat:

Berangkat dari latar belakang yang berbeda,
maka tingkat agama dan keimanannya juga ber-
beda- beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu

“Observasi , pada tanggal 08 April 2017 pukul 09.00 WIB.
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hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses
pembentukan pendidikan karakter anak yang diper-
oleh di sekolah, dengan kata lain apabila anak be-
rasal dari latar belakang keluarga yang agamis maka
akhlak atau karakter anak juga akan baik, akan tetapi
lain halnya apabila latar belakang anak buruk maka
akhlak atau karakter anak juga akan buruk.
Keberhasilan dan ketidakberhasilan pelaksa-
naan pembelajaran sedikit banyaknya juga dipen-
garuhi oleh lingkungan sekitar. Jika keberadaan
lingkungan sekitar mampu mencerminkan positif
bagi proses pembelajaran, maka ia mampu mem-
berikan kontribusi yang baik bagi pelaksanaan pen-
didikan. Sebaliknya jika kontribusi lingkungan tidak
terbukti, tidak
jaran, jelas akan mempengaruhi kekurangan mak-

relevan dengan proses pembela-

simal proses pendidikan itu sendiri. Lingkungan

pergaulan adalah lingkungan keluarga, lingkungan

organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi dan
lingkungan pergaulan yang bebas. Demikian fak-
tor lingkungan yang dipandang cukup menentukan
pematangan watak dan tingkah laku seseorang.

Menrut peneliti, berdasarkan hasil penelitian
pada faktor pendukung dan penghambat pemben-
tukan karakter disiplin dan tanggung jawab yang
sudah dibahas di atas termasuk ke dalam faktor in-
ternal dan eksternal. Berikut uraiannya:

a. Faktor Internal yang mendukung pembentukan
karakter peserta didik adalah motivasi dan du-
kungan orang tua. Sedangkan yang menghambat
adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda
serta kesadaran siswa yang masih kurang dalam
kedisiplinan diri mereka.

b. Faktor Eksternal yang mendukung pembentukan
karakter siswa adalah komitmen bersama dari
berbagai pihak dan fasilitas yang mendukung.
Sedangkan yang menghambat lingkungan atau
pergaulan siswa.

Kesimpulan

Peningkatan mutu pembelajaran PPKN da-
lam pembentukan karakter siswa guru harus bisa
membuat perencanaan, profesionalisme, kreatifitas
guru sangat dibutuhkan dalam menyesuaikan me-
dia, sedangkan strategi pembelajaran harus sesuai
dengan bahan ajar seperti strategi keteladanan,
kisah, ceramah, pendekatan, tanyajawab diskusi se-
hingga membangkitkan kreatifitas siswa. Selain itu
kemampuan guru dalam mengenali masing-masing
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karakteristik siswa supaya dapat mengontrol kegia-
tan pembelajaran yang sedang berlangsung, dan
motivasi yang selalu di berikan oleh guru kepada
siswa supaya semangat belajar mereka meningkat.
Faktor pendukung dan penghambat meningkat-
kan mutu pembelajaran PPKn di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Bengkulu. Faktor pendukungnya ada-
lah adanya motivasi dan kerjasama yang baik pihak
sekolah degan orang tua, adanya komitmen bersa-
ma, ketersediaan fasilitas untuk penunjang proses
pembelajaran lebih baik. Faktor penghambat adalah
latar belakang siswa yang berbeda-beda, kurangnya
kesadaran dari siswa, bawaan atau fitrah manusia,

lingkungan dalam pergaulan.
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